BAB |

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai. Pada
umumnya, tujuan perusahaan berkaitan dengan profitabilitas atau keuntungan serta
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. Untuk mencapai
kedua hal tersebut, perusahaan tidak terlepas dari persaingan dengan perusahaan
lain yang memiliki tujuan yang sama. Di tengah persaingannya dengan perusahaan
lain, sangat penting bagi perusahaan untuk memperhatikan sumber daya manusia
yang dimilikinya.

Sumber daya manusia bukan hanya meliputi orang-orang yang ada di dalam
suatu organisasi atau perusahaan melainkan apa yang orang-orang tersebut hasilkan
untuk berkontribusi dalam kesuksesan organisasi (Mathis & Jackson, 2011, 4).
Lebih lanjut, sumber daya manusia berperan penting dalam menentukan tingkat
kemampuan perusahaan dalam usaha mempertahankan dan memperkuat eksistensi
perusahaan di tengah persaingan (Haryani, Hamid, & Susilo, 2015). Maju
mundurnya perusahaan sangat bergantung pada peran, sikap, dan komitmen
karyawan saat bekerja untuk mengembangkan perusahaan (Damayanti,
Susilaningsih, & Sumaryati, 2013). Dengan demikian, manajemen sumber daya
manusia dalam suatu perusahaan haruslah baik, handal, dan berkualitas.

Menurut Haryani, Hamid, dan Susilo (2015), sumber daya manusia yang

berkualitas dapat dinilai sebagai aset perusahaan karena memiliki pengaruh besar



dalam pengembangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan
manajemen yang baik agar dapat mempertahankan sumber daya manusia
berkualitas. Lebih lanjut, manajemen sumber daya perlu memperhatikan kebutuhan
dan tuntutan karyawan, selama masih dalam kemampuan perusahaan untuk
dipenuhi. Keseimbangan antara kesejahteraan karyawan dan kemampuan
perusahaan ini menjadi kunci untuk mengembangkan perusahaan (Haryani, Hamid,
& Susilo, 2015).

Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh setiap perusahaan.
Bangun (2012) mendefinisikan kinerja sebagai hasil pekerjaan yang dicapai
seseorang berdasarkan persyaratan pekerjaan (job requirement). Lebih lanjut,
semakin banyak karyawan yang menunjukkan Kinerja tinggi, maka produktivitas
perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat
bertahan dalam persaingan (Ramadhan & Darmawan, 2018). Kinerja karyawan
yang baik erat kaitannya dengan kesejahteraan karyawan (Gerardine & Belinda,
2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gerardine dan Belinda (2018),
kinerja karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan dipengaruhi oleh
kompensasi dan motivasi kerja. Lebih lanjut, kedua faktor ini juga saling berkaitan,
di mana kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan.

Adapun kompensasi merupakan seluruh pendapatan baik berbentuk uang
langsung maupun tidak langsung yang diberikan perusahaan kepada karyawan
sebagai imbalan atas kontribusi atau jasa yang diberikannya terhadap perusahaan

(Hasibuan, 2016). Lebih lanjut, biasanya tingkat kompensasi yang diberikan pada



masing-masing karyawan berbeda secara pribadi, tergantung pada tingkat
pengetahuan, keahlian, kemampuan, performa dan pencapaian masing-masing
karyawan (Mathis & Jackson, 2011, 360). Sedangkan motivasi kerja merupakan
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan untuk melakukan
kegiatan- kegiatan agar dapat mencapai suatu tujuan (Haryani, Hamid, & Susilo,
2015). Lebih lanjut, motivasi kerja berperan penting sebagai daya perangsang bagi
karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan dapat memberikan prestasi yang
baik bagi perusahaan.

Dari uraian di atas, mengelola sumber daya manusia yaitu karyawan
perusahaan bukanlah perkara mudah dan sepele melainkan membutuhkan strategi
khusus. Selain memperhatikan dan melakukan penilaian terhadap kewajiban
karyawan yaitu kinerjanya, perusahaan juga harus memperhatikan hak masing-
masing karyawan sebagai bentuk penghargaan atas kinerjanya. Dengan demikian,
karyawan akan lebih termotivasi dalam melakukan pekerjaannya, dan
menghasilkan kinerja yang baik. Untuk meneliti lebih lanjut mengenai hal
tersebut, dalam penelitian ini digunakan obyek penelitian. Adapun obyek

penelitian yang digunakan pada penelitan ini adalah PT Maxiair Indosurya.

PT Maxiair Indosurya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa
teknisi dan kontraktor air conditioning (AC), yang beralamat di beralamat di Taman
Tekno BSD City Sektor 11 Blok G3 No. 27, Tangerang Selatan, Banten. Melayani
pengadaan, pemasangan, perawatan dan perbaikan air conditioner, PT Maxiair
Indosurya didukung oleh teknisi-teknisi profesional yang terjamin dan
berpengalaman di bidangnya, serta dengan harga yang terjangkau. PT Maxiair

Indosurya telah menangani ratusan pelanggan residensial (perumahan), komersial
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(perusahaan), industri (pabrik), hingga proyek-proyek.

Pendingin Ruangan/air conditioner (AC) telah menjadi kebutuhan bagi
sebagian besar masyarakat, mengingat bahwa tempat-tempat seperti perumahan,
perkantoran, pabrik, pusat berbelanja, dan lain-lain pada umumnya memberikan
fasilitas air conditioner dalam operasionalnya. Saat ini, air conditioner tidak hanya
berfungsi sebagai pendingin tetapi juga dapat membersihkan udara dalam ruangan.
Karena itu, peran layanan air conditioner dengan profesionalisme dan keandalan
tinggi diperlukan untuk mendukung dan memaksimalkan operasional seluruh
komponen air conditioner.

Adapun lingkup layanan yang ditawarkan PT Maxiair Indosurya meliputi jasa
desain yaitu merencanakan pemasangan air conditioner mulai dari menghimpun
seluruh data teknis yang berkaitan dengan ruangan yang akan dipasang air
conditioner, menghitung beban pendinginan dari ruangan, hingga kapasitas air
conditioner yang diperlukan, menggambar dan menentukan layout pemasangan air
conditioner yang juga dapat disesuaikan dengan estetika ruang klien, memilih unit
fan material air conditioner yang akan dipasang, serta menawarkan harga dan
melakukan pemasangan.

Selain itu, layanan vyang ditawarkan juga meliputi maintenance
(pemeliharaan) air conditioner secara berkala atau reguler dengan tujuan untuk
memastikan kelancaran operasional air conditioner dan seluruh komponennya
sehingga kenyamanan pelanggan tidak terganggu, mencapai efisiensi Kinerja
komponen air conditioner sehingga umur pemakaiannya lebih lama, mendeteksi
potensi kerusakan secara dini sehingga dapat meminimalisir kerusakan, hingga

menerapkan standar pemeliharaan air conditioner.



PT Maxiair Indosurya memiliki visi untuk menjadi perusahaan teknisi dan
kontraktor air conditioning (AC) yang terpercaya untuk turut berkontribusi bagi
pembangunan masyarakat. Adapun misi perusahaan adalah meningkatkan kualitas
sumber daya manusia perusahaan sehingga mampu memberikan hasil yang dapat
dipercaya dan pelayanan yang berkualitas, berkomitmen untuk bekerja dengan
bertanggung jawab dan berintegritas, memaksimalkan kerjasama mutualisme
antara PT Maxiair Indosurya dan pelanggan, serta membina kerjasama dan
hubungan baik yang maksimal dengan pelanggan.

Dalam menjalankan misi perusahaan agar visi perusahaan dapat tercapai,
PT Maxiair Indosurya sebagai perusahaan jasa atau layanan sangat bergantung pada
sumber daya manusia yang dimilikinya. PT Maxiair Indosurya memiliki 60
pegawai. Tabel 1.1 menunjukkan jabatan yang terdapat dalam PT Maxiair
Indosurya beserta jumlah pegawai.

Tabel 1.1 Jabatan dan Jumlah Pegawai PT Maxiair Indosurya

No. | Jabatan Jumlah
1 | Direktur 1
2 | Supervisor 3
3 | Staf umum 3
4 | Sales 3
5 | Staf gudang 2
6 | Teknisi 45
7 | Supir 1




8 | Security 1

9 | Office boy 1

Total 60

Sumber: Diambil dari data PT Maxiair Indosurya (2019)

Secara rutin, PT Maxiair Indosurya melakukan peninjauan atas Kinerja
pegawainya terutama teknisi. Adapun peninjauan kinerja yang dilakukan didasari
oleh penilaian yang diberikan oleh pelanggan setiap pekerjaan selesai melalui
kuesioner. Gambar 1.1 menunjukkan rata-rata penilaian pelanggan atas kinerja

teknisi.
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Gambar 1.1 Penilaian Pelanggan atas Kinerja Pegawali
Sumber: Diambil dari data PT Maxiair Indosurya (2019)
Gambar 1.1 menunjukkan grafik rata-rata penilaian pelanggan atas kinerja

teknisi. Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 rata-rata



penilaian yang diberikan pelanggan sempat turun pada kuartal kedua namun
kembali naik pada kuartal selanjutnya. Namun, dapat dilihat bahwa sejak kuartal
keempat tahun 2018 hingga kuartal ketiga tahun 2019, kinerja teknisi dinilai
mengalami penurunan. Penurunan ini menunjukkan bahwa terdapat masalah pada
PT Maxiair Indosurya yaitu meningkatnya ketidakpuasan pelanggan atas kinerja
pegawai, baik dari hal waktu respon, kecepatan penyelesaian pekerjaan, dan
ketepatan hasil pekerjaan. Penurunan penilaian kinerja ini menunjukkan kinerja
perusahaan yang semakin tidak sesuai dengan ekspektasi pelanggan, oleh karena

itu dapat dikatakan bahwan kinerja perusahaan mengalami penurunan.

Oleh karena itu dilakukan eksplorasi terhadap 60 pegawai PT Maxiair
Indosurya untuk mengetahui faktor apa saja yang menurut pegawai PT. Maxiair
Indosurya paling mempengaruhi Kinerja mereka. Pegawai PT Maxiair Indosurya
diminta untuk memilih salah satu dari lima faktor yang menurut masing-masing
pegawai paling dapat mempengaruhi kinerja, yaitu antara gaya kepemimpinan,
kompensasi, motivasi, budaya perusahaan, dan disiplin kerja. Berikut adalah hasil
eksplorasi yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang

paling berpengaruh terhadap kinerja menurut para pegawai PT Maxiair Indosurya.

Tabel 1.2 Faktor yang Paling Berpengaruh terhadap Kinerja PT Maxiair Indosurya

No Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Jumlah Persentase
1 | Gaya Kepemimpinan 4 6.67%

2 | Kompensasi 23 38.33%
3 | Motivasi 19 31.67%
4 | Budaya Perusahaan 3 5%




5 | Disiplin Kerja 11 18.33%

Total 60 100%

Sumber: Hasil pengolahan data (2019)

Tabel 1.2 menunjukkan hasil eksplorasi mengenai faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT Maxiair Indosurya. Eksplorasi ini
dilakukan terhadap populasi pegawai di PT Maxiair Indosurya. Berdasarkan tabel
1.2, dapat dilihat bahwa terdapat dua faktor yang mendominasi hasil eksplorasi
mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT
Maxiair Indosurya, yaitu kompensasi yang dipilih sebanyak 23 kali dan motivasi
yang dipilih sebanyak 19 kali. Tabel 1.3 menunjukkan beberapa penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan dalam mengetahui hubungan pengaruh antara
kompensasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan.

Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu
No Judul Penelitian Tahun Penulis

1 | Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi 2013 Ulfa, Rahardjo,
Kerja dan Kinerja Karyawan (Studi pada dan Ruhana

Karyawan Auto 2000 Malang Sutoyo)
2 | Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 2014 Luthfi, Susilo,

Karyawan (Studi Pada PT Elsiscom Prima dan Riza

Karya, Kantor Perwakilan Surabaya)

3 | Pengaruh Kompensasi Terhadap Motivasi 2015 Haryani, Hamid,
Kerja dan Kinerja (Studi Pada Karyawan dan Susilo
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk

Malang)

4 | Pengaruh Motivasi Kerja dan Komitmen 2015 Jatmiko,
Organisasional terhadap Kinerja Swasto, dan
Karyawan (Studi Pada Karyawan Eko

Kompartemen Pabrik 1l PT. Petrokimia




Gresik)

Disiplin Kerja dan Pengembangan Karir
dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan

PT. Taman Rekreasi Sengkaling

5 | Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan 2015 Gondokusumo
Komitmen Organisasional Karyawan dan Sutanto

6 | Pengaruh motivasi kerja dan kompensasi 2015 Hendrianto
terhadap kinerja karyawan PT X

7 | Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 2016 Trilaksono
Karyawan Pabrik Gula Rejo Agung
Madiun

8 | Hubungan Kompensasi dengan Kinerja 2018 Saputri
Karyawan Food and Beverage
Department di Hotel Grand Central
Pekanbaru

9 | Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 2018 Gerardine dan
Karyawan dengan Motivasi Kerja Sebagali Belinda
Mediasi di Java Paragon Hotel &
Residence

10 | Pengaruh Kemampuan Kerja, Motivasi, 2018 Ramadhan dan

Darmawan

Sumber: Dirangkum dari berbagai sumber (2019)

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menguji lebih lanjut

mengenai adanya pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja

pegawai atau karyawan PT Maxiair Indosurya.

Latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas mendasari

dilakukannya penelitian ini dengan mengambil judul “Pengaruh Kompensasi

terhadap Kinerja Karyawan PT Maxiair Indosurya yang Dimediasi oleh

Motivasi Kerja.”




1.2.  Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya,

maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1 Apakah kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan?
2. Apakah kompensasi berpengaruh positif terhadap motivasi kerja?
3. Apakah motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui pengaruh positif kompensasi terhadap kinerja karyawan.
2. Untuk mengetahui pengaruh positif kompensasi terhadap motivasi kerja.
3. Untuk mengetahui pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

14. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan karena ruang lingkup penelitian yang ada
sangat luas, sementara untuk melakukan penelitian ini terdapat keterbatasan biaya,
waktu, dan sumber daya lainnya. Dengan adanya pembatasan masalah, penelitian
dapat dilakukan dengan lebih fokus dan komprehensif.

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan
obyek penelitian PT Maxiair Indosurya. Adapun responden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan/ pegawai PT Maxiair Indosurya yang

berjumlah 60 orang. Pengambilan sampel tidak dilakukan karena jumlah populasi
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yang relatif sedikit. Selain itu, penelitian ini dibatasi pembahasannya dengan

variabel tertentu yaitu kompensasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan.

15. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi para
pembacanya, sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi para
praktisi untuk menentukan strategi perusahaan, terutama yang berkaitan
dengan kompensasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi bagi
para pembacanya terkait pengaruh kompensasi terhadap motivasi dan

kinerja karyawan.

1.6.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan diuraikan latar belakang yang mendasari
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN LITERATUR
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BAB Il

BAB IV

BAB V

Pada bab tinjauan literatur diuraikan teori dasar variabel-variabel
yang diteliti dalam penelitian ini, hubungan antar variabel, dan

model penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian diuraikan paradigma dan desain/
metode/ jenis penelitian, obyek penelitian, definisi konseptual dan
operasional variabel, metode pengumpulan data, teknik
pengambilan sampel, serta metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan diuraikan hasil analisis dari data
yang telah dikumpulkan serta pembahasan dari hasil analisis data

tersebut.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kesimpulan dan saran diuraikan kesimpulan yang dapat
ditarik dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian selanjutnya.
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